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MOTTO 

 

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan” 

{Surat Al-Ma’idah: 2} 

“Dan bertakwahlah kepada Allah, Allah mengajarkan kepadamu dan Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu” 

{Surat Al-Baqarah: 282} 
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ABSTRAK 

Ariani, Reza. 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) Dengan Berbantuan Media Kartu 

Matematika Terhadap Hasil Matematis Siswa Kelas XI SMA 

Muhammadiyah 01 Pekajangan Pekalongan Pada Materi Matriks. Skripsi. 

Pekalongan : Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Kata Kunci : Team Assisted individualization (TAI), Kartu 

Matematika, Hasil Belajar Matematis, Matriks. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar 

matematis siswa kelas XI pada materi matriks di SMA Muhammadiyah 01 

Pekajangan Pekalongan. Pembelajaran matematika yang cenderung 

bersifat ekspositori membuat siswa kurang aktif dan mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

berbantuan media kartu matematika sebagai alternatif solusi pembelajaran 

yang interaktif, menyenangkan, dan mendorong kerja sama antar siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana efektivitas 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI berbantuan media kartu 

matematika terhadap hasil belajar matematis siswa kelas XI pada materi 

matriks di SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

quasi eksperimen dan desain non equivalent control group design. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran TAI berbantuan media kartu matematika dan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran ekspositori. Instrumen penelitian 

meliputi tes essay untuk mengukur hasil belajar matematis siswa. Teknik 

Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, homogenitas, N-

Gain, serta uji independent sample t-test untuk menguji perbedaan hasil 

belajar antara kedua kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 86,07 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 

78,83. Nilai N-Gain kelas eksperimen juga tergolong lebih tinggi dengan 

kategori sedang hingga tinggi. Berdasarkan hasil uji independent sample t-

test, diperoleh nilai t = 4,568, dan angka Sig.(2.tailed) atau Two Sided p = 

0,0001 < 0,05 atau    ditolak dan    diterima. Dengan melihat peingkatan 

rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 73,28 dan kelas kontrol sebesar 

53,98. Dan status kenaikan pada N-gain kelas eksperimen > kelas kontrol, 

maka kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan 

model TAI berbantuan kartu matematika dan yang tidak menggunakannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan bentuk kegiatan di mana terjalin hubungan 

interaksi dalam proses belajar dan mengajar antara tenaga kependidikan dan 

siswa untuk mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan 

(Hamalik, 2011). Menurut Dorima (2019), baik proses maupun hasil belajar 

matematika harus baik. 

Setiap siswa membutuhkan matematika untuk membangun pemikiran 

kritis dan praktis untuk memecahkan masalah dan membantu dalam banyak 

kegiatan dan aktivitas keseharian. Namun, sejak awal matematika dianggap 

sebagai mata pelajaran yang menakutkan bagi semua siswa. Mereka tahu 

bahwa itu adalah mata pelajaran yang sangat sulit dan membuat semua 

siswa jenuh dan bosan. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, 

Matematika harus diberikan kepada seluruh siswa mulai dari Sekolah Dasar 

(SD) sampai pendidikan tinggi untuk membekali mereka dengan 

kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, kreatif, dan kritis, serta 

kemampuan bekerja sama. Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan oleh 

semua peserta didik agar mereka mampu bertahan pada keadaan yang tidak 

pasti, kompetitif, dan selalu berubah. 

Menurut OECD (2023), Kemampuan matematika peserta didik di 

Indonesia masih dikatakan rendah jika dibandingkan dengan negara lain 

dimana berdasarkan hasil PISA (Programme For International Student 

Assessment) menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 
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80 negara yang terdaftar dalam penilaian PISA 2022 oleh Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD). Namun, masalah saat 

ini adalah siswa tidak memiliki kemampuan dasar yang diperlukan, yang 

membuat mereka kesulitan menyelesaikan soal-soal matematika saat 

diajarkan. Selain itu, hambatan bagi siswa dalam belajar matematika adalah 

kesulitan untuk memahami konsep. Karena kesulitan memahami konsep 

matematika, hasil pembelajaran matematika siswa lebih rendah. 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes materi pembelajaran tertentu (Susanto, 2013). Hasil 

belajar di SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan Pekalongan mempunyai 

aspek yang memperkuat potensi siswa dalam pengetahuan, perilaku, dan 

keterampilan melalui evaluasi dari hasil belajar siswa oleh pendidik untuk 

memperoleh nilai akhir pada pembelajaran matematika materi matriks. Data 

penilaian hasil belajar dapat dilakukan melalui ulangan harian, ASTS, dan 

ASAS. Hasil dari penilaian dapat dijadikan sebagai acuan tinggi rendahnya 

hasil belajar siswa. Berdasarkan data nilai ulangan harian kelas XI SMA 

Muhammadiyah 01 Pekajangan Pekalongan, rata-rata hasil belajar siswa 

pada materi matriks adalah sebesar 62,4, yang menunjukkan bahwa banyak 

siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan, yaitu 75. 

Hasil survei di lapangan SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan 

Pekalongan sebagian besar siswa merasakan bahwa pembelajaran 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipahami dan kurang 
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menyenangkan salah satunya pada materi matriks. Siswa sering mengalami 

kebingungan dalam memahami operasi dasar matriks. Siswa sering 

mengalami kebingungan dalam memahami operasi dasar matriks, terutama 

pada proses perkalian matriks yang memerlukan ketelitian dalam 

mencocokkan baris dan kolom. Banyak siswa tidak memahami aturan dasar 

perkalian dua matriks, seperti kesesuaian ordo dan urutan elemen, sehingga 

mereka cenderung hanya menghafal langkah-langkah tanpa memahami 

maknanya. 

Selain itu, keterbatasan media pembelajaran visual dan minimnya 

penggunaan pendekatan konkret di SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan 

Pekalongan membuat siswa tidak mampu membayangkan makna dari 

operasi-operasi dalam matriks. Hal ini didukung dengan metode 

pembelajaran ekspositori yang cenderung satu arah,  menyebabkan siswa 

pasif dan kurang terlibat dalam proses membangun pemahaman secara 

mandiri. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran kurang bervariasi. Dimana guru hanya menggunakan buku 

paket dan lembar kerja, tanpa bantuan visual atau alat bantu lain yang dapat 

memperjelas konsep abstrak. 

Masalah ini menunjukkan perlunya model pembelajaran yang mampu 

keaktifan siswa, memberikan ruang diskusi, serta memungkinkan siswa 

membangun pemahaman secara bertahap. Model pembelajaran TAI menjadi 

alternatif yang tepat karena menggabungkan kerja kelompok dan 

pembelajaran individual. Untuk mendukung penerapan model tersebut, 
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media kartu matematika digunakan sebagai alat bantu visual yang interaktif. 

Kartu ini dapat menyajikan materi matriks secara konkret, sehingga 

membantu siswa memahami aturan dan pola dalam operasi matriks dengan 

lebih mudah. Dengan demikian, penerapan model TAI berbantuan kartu 

matematika merupakan solusi yang logis dan relevan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matriks. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematis 

siswa. Model ini menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan 

pengajaran individual, sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan belajar 

siswa yang beragam (Syaharani et al., 2024). Model pembelajaran TAI 

memberi ruang bagi siswa untuk berdiskusi dan memahami konsep 

perkalian matriks secara lebih konkret dan interaktif, yang selama ini 

menjadi kesulitan utama. Selain itu, pendekatan ini mengatasi kelemahan 

metode ekspositori yang cenderung satu arah, dengan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan terstruktur. 

Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe TAI menurut 

Miranda (2022) yaitu: 1) Peserta didik lemah dapat terbantu dalam 

menyelesaikan masalah; 2) Peserta didik diajarkan bagaimana bekerjasama 

dalam suatu kelompok; 3) Peserta didik yang pandai dapat mengembangkan 

kemampuan dan keterampilannya; 4) Adanya rasa tanggungjawab kelompok 

dalam menyelesaikan masalah. 
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Menurut Widiarto., et al (2019) untuk lebih meningkatkan minat 

belajar siswa perlu menggunakan sebuah inovasi dalam proses pembelajaran 

di kelas salah satu inovasi yang dapat digunakan adalah dengan media 

pembelajaran, karena dengan menggunakan media pembelajaran siswa lebih 

cenderung aktif dan dapat menanyakan kepada guru apabila siswa tersebut 

mengalami kesulitan dalam menggunakan media pembelejaran tersebut 

sehingga dapat meningkatkan  minat  siswa  untuk mempelajari 

pembelajaran tersebut. Hasil penelitian (Munawaroh et al., 2016) 

mengatakan bahwa media pembelajaran yang cocok untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika adalah games atau permainan di mana 

dengan menggunakan media pembelajaran ini siswa lebih termotivasi untuk 

mengikuti dan memahami pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Salah satu permainan yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah kartu matematika. Kartu matematika merupakan 

permainan yang disukai di kalangan anak-anak, remaja, dan orang dewasa, 

sehingga media kartu matematika dapat membantu siswa dalam memahami 

materi, meningkatkan minat siswa dalam mempelajari pelajaran 

matematika. Pada materi perkalian matriks, siswa sering kesulitan 

mencocokkan baris ddan kolom serta mengikuti langkah perhitungan yang 

tepat. Kartu matematika mempermudah proses ini karena menyajikan soal 

dan jawaban secara visual, sehingga siswa lebih mudah memahami pola 

operasinya. Selain itu, siswa terlibat langsung dalam permainan sambil 

berdiskusi, yang sejalan dengan prinsip pembelajaran kooperatif. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) Dengan Berbantuan Media Kartu 

Matematika terhadap Hasil Belajar Matematis Siswa Kelas XI DI SMA 

Muhammadiyah 01 Pekajangan Pekalongan pada Materi Matriks”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya hasil belajar matematis siswa. 

2. Kurangnya variasi pada model pembelajaran yang dilakukan guru. 

3. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Pembelajaran yang diterapkan pada eksperimen yaitu menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan kartu matematika. 

2. Pembelajaran yang diterapkan pada kelompok kontrol yaitu tidak 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan 

kartu matematika. 

3. Kemampuan yang diukur yaitu hasil belajar matematis siswa dimana 

instrumen yang digunakan berupa tes. 

4. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah matriks yang ada 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran kooperatif tipe 
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TAI berbantuan media kartu matematika efektif terhadap hasil belajar 

matematis siswa pada materi matriks? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari adanya penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui apakah model pembelajaran TAI berbantuan 

kartu matematika efektif terhadap hasil belajar matematis siswa kelas XI 

SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan Pekalongan pada materi matriks. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberi kebaikan-kebaikan 

kepada seluruh pembaca baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Manfaat yang diharapakn pada peneliti ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori pembelajaran matematika, khususnya 

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assistes Individualization (TAI) berbantuan media kartu matematika. 

Hasil penelitian ini jugadapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji efekivitas model pembelajaran kooperatif 

dalam meningkatkan hasil belajar matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan baru 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

berbantuan media kartu matematika. 
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b. Bagi Guru, memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar matematis siswa pada 

materi matriks. 

c. Bagi Siswa, membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

matematis siswa pada materi matriks melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan media kartu 

matematika. 

d. Bagi Sekolah, menjadi suatu masukan atau saran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI berbantuan 

media kartu matematika efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

matematis siswa materi matriks kelas XI SMA Muhammadiyah 01 

Pekajangan Pekalongan. Hal ini dapat dibuktikkan secara deskriptif 

statistik ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 

sebesar 86,07 sementara untuk kelas kontrol adalah sebesar 78,83. Dan 

dapat dibuktikkan dengan menggunakan uji independent sample t-test 

terhadap data N-Gain Score kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya uji N-Gain score hasil belajar dari kelas eksperimen 

mendapatkan sebesar 0,73 tergolong dalam kategori tinggi. Sedangkan uji 

N-Gain score hasil belajar dari kelas kontrol didapatkan sebesar 0,53 

tergolong dalam kategori sedang yang mana rata-rata penigkatan hasil 

belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Selain itu, hasil uji 

independent sample t-test menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) = 0,0001 < 

0,05 bahwa    ditolak dan    diterima, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI berbantuan media kartu matematika efektif dalam 
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meningkatkan hasil belajar matematis siswa, terdapat beberapa 

keterbatasan yaitu penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dan 

dua kelas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Untuk 

instrumen yang digunakan untuk menilai hasil belajar hanya berupa tes 

tulis, belum mencakup aspek afektif dan keterampilan proses. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kepala Sekolah 

Diharapkan memberi arahan serta motivasi lebih kepada guru dan 

siswa agar lebih bersemangat dalam proses pembelajaran, juga 

memfasilitasi sarana dan prasarana agar kebutuhan yang diperlukan 

dalam proses pembelajaran dapat terpenuhi, penggunakan media 

pembelajaran seperti kartu matematika kepada siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Guru 

Hendaknya menggunakan alat bantu dalam proses pembelajaran 

agar siswa mudah memahami materi yang akan disampaikan dan 

memudahkan guru dalam mengajar dengan menggunakan media kartu 

matematika siswa lebih bersemangat dalam kegiatan belajar dan lebih 

efektif sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.  
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3. Siswa  

Hendaknya lebih semangat dan lebih aktif dalam belajar di kelas, 

tidak hanya saat guru menggunakan media karu matematika tetapi juga 

termotivasi dalam setiap pembelajaran agar hasil belajar siswa 

meningkat. 
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